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A. Latar Belakang Masalah

Pembahasan mengenai rendahnya mutu pendidikan di Indonesia
bukanlah hal yang baru lagi, khususnya bagi masyarakat. Kualitas pendidikan
di Indonesia saat ini sangat memprihatinkan. Hal ini dapat dilihat dari survei
Political and Economic Risk Consultant (PERC) bahwa kualitas pendidikan
di Indonesia berada pada urutan ke-12 dari 12 negara di Asia Data yang
dilaporkan The World Economic Forum Swedia (2000), Indonesia memiliki
daya saing yang rendah, yaitu hanya menduduki urutan ke-37 dari 57 negara
yang disurvel di dunia. Dan masih menurut survel dari lembaga yang sama
Indonesia hanya berpredikat sebagai follower bukan sebagai pemimpin
teknologi dari 53 negara di dunia. Bila dilihat dari data di atas, kondis
pendidikan di Indonesia sangat memprihatinkan. Menurut survel yang
dilakukan The World Economic Forum Swedia (2000) penyebab rendahnya
mutu pendidikan di Indonesia antara lain adalah masalah efektifitas, efisiens
dan standardisasi penggjaran. Sedangkan menurut Hasbullah (2005) bahwa
penyebab rendahnya mutu pendidikan di Indonesia adalah berasal dari faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal seperti motivasi, konsep diri,
minat, kemandirian belgar. Sedangkan faktor eksterna seperti sarana

prasarana, guru, orangtua, dan lain-lain.

Pendidikan merupakan sarana untuk membentuk dan menciptakan

sumber daya manusia yang berkualitas. Namun hal itu tidak diikuti dengan



kualitas pendidikan di Indonesia pada dekade terakhir ini yang semakin
menurun. Hal tersebut mengindikasikan adanya masalah dalam sistem
pendidikan di Indonesia ditinjau dari perspektif ideologis, teknis dan praktis
seperti kekeliruan paradigma pendidikan yang mendasari keseluruhan
penyelenggaraan sistem pendidikan, mahalnya biaya pendidikan, rendahnya
sarana fisik, rendahnya prestass siswa, meningkatnya kegagalan dan
rendahnya kesgahteraan guru (Shiddig, 2006). Tidak heran jika indeks
pembangunan pendidikan untuk semua atau education for all di Indonesia
menurun. Jika pada tahun 2010 lalu Indonesia berada di peringkat 65, tahun
2011 merosot ke peringkat 69 dibawah Brunei Darussalam dan Maaysia
yang masing-masing berada pada peringkat 34 dan 65 dari 127 Negara di
Dunia (Napitupulu, 2011). Demikian juga hasil survel Programme for
International Sudent Assessment (PISA) 2009, yang menempatkan Indonesia
pada peringkat ke-10 dari bawah dari 65 Negara di dunia dengan penilaian di
bidang reading, mathematics dan science (PISA, 2009). Bukti empiris
menunjukkan bahwa pencapaian prestasi dalam dunia pendidikan merupakan
sebuah konsekuensi multi dimensional yang menghubungkan berbagai faktor
termasuk keluarga, komunitas, sekolah, teman sebaya dan siswa itu sendiri
(Lucio, Rapp-Paglicci, & Rowe, 2011). Dimyati dan Mudjiono (1999)
menyebutkan beberapa faktor penyebab prestasi belgar yang masih rendah.
Hal tersebut disebabkan oleh faktor — faktor diantaranya kurang adanya
fasilitas belgar baik di sekolah maupun di rumah, siswa semakin dihadapkan
pada banyak pilihan yang membuat mereka semakin takut akan kegagalan.

Hal ini dipengaruhi juga dengan kondisi orang tua yang kurang memahami



materi dan system pembelgaran sehingga tidak memberikan dukungan yang
maksimal terhadap anak. Kondisi kemiskinan juga menjadikan asupan gizi
anak didik menjadi hal yang mustahil untuk dipenuhi. Secara tidak langsung
berbagai faktor tersebut dapat berkontribusi sebagai penghambat dalam

belgjar.

Tidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan memegang peranan penting
menyangkut kemagjuan dan masa depan suatu bangsa, tanpa pendidikan
mustahil suatu bangsa akan mau dan berkembang untuk mampu bersaing
mengukuhkan diri sebagai sebagal salah satu bangsa yang besar . Dalam UU
no 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional pasal 3 yang berbunyi
“Pendidikan nasional berfungs mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potens
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab”.

Pendidikan merupakan aktivitas yang berlangsung sepanjang hidup
manusia. Pendidikan itu sendiri tidak dapat dipisahkan dari istilah belgar
karena pada dasarnya belgjar merupakan bagian dari pendidikan. Selain itu
proses belgjar merupakan suatu kegiatan yang pokok dan utama dalam dunia
pendidikan. Manusia tidak akan pernah berhenti belgjar karena setiap langkah
manusia dalam hidupnya akan dihadapkan pada permasalahan yang

membutuhkan pemecahan dan menuntut manusia untuk belgar



menghadapinya. Belajar merupakan suatu perubahan dari tidak tahu menjadi
tahu dari tidak bisa menjadi bisa sehingga proses belajar akan mengarah pada
tujuan dari belgjar itu sendiri. Usaha- usaha untuk mendidik dan mengajar
dilakukan sgjak manusia lahir dengan mengenalkan berbagai hal yang paling
sederhana melalui stimulus lingkungan, misalnya bunyi, warna, rasa, bentuk

dan sebagainya.

Sekolah merupakan salah satu tumpuan dan harapan orangtua,
masyarakat, dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara. Dalam hal
ini, sekolah memegang peranan penting dibanding lembaga pendidikan
lainnya. Disini potensi anak akan ditumbuhkembangkan dan ditingkatkan ke
arah yang lebih bailk dan sempurna. Sesuai dengan UUD 1945 tentang
pendidikan dan kebudayaan, yakni : “Pemerintah mengusahakan
danmenyelenggarakan satu system pendidikan nasional yang meningkatkan
keimanan dan ketagwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang”. (UUD ’45, 2004 : 28)

Keberhasilan pengajaran di sekolah, ditentukan dengan penguasaan
siswa terhadap bahan pelgaran yang disampaikan oleh guru. Tingkat
keberhasilan siswa dalam menguasai materi pelgaran dinyatakan dengan
prestasi belgarnya. Prestasi belgjar adalah tingkat keberhasilan belgar yang
dinyatakan oleh nilai raport, setelah siswa melalui proses belgar dalam satu
semester. Prestasi yang dicapal siswa memberikan gambaran tentang tingkat

keberhasilannya dibandingkan dengan siswalain.



Untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang dalam prestasi belgjar,
maka perlu dilakukan evaluasi. Tujuannya untuk mengetahui prestasi yang
diperoleh siswa setelah proses belgar menggjar berlangsung. Ha ini
disebabkan prestas belgjar merupakan hasil penilaian atas kemampuan,

kecakapan, keterampilan tertentu yang dipelgari selama masa belgjar.

Prestas belggar merupakan ha yang tidak dapat dipisahkan dari
kegiatan belgjar, karena kegiatan belgar merupakan proses, sedangkan
prestasi merupakan hasil dari proses belgar. Memahami prestasi belgar
secara garis besar harus bertitik tolak kepada pengertian belgar itu sendiri.
Untuk itu para ahli mengemukakan pendapat yang berbeda-beda sesuai
dengan pandangan yang mereka anut. Namun dari pendapat yang berbeda itu
dapat kita temukan satu titik persamaan. Seperti yang diungkapkan oleh
Poerwanto (1986) bahwa prestasi belgar sebagai hasil yang dicapa oleh

seseorang setelah mel akukan proses belgjar yang dinyatakan dalam raport.

Untuk mencapai prestasi belgar siswa sebagaimana yang diharapkan,
maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belgjar
antara lain; faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari
dalam diri sendiri, sedangkan faktor eksternal berasal dari luar diri siswa.
Faktor yang berasal dari luar meliputi faktor-faktor yang berhubungan dengan
lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat serta lingkungan keluarga.
Sedangkan faktor yang timbul dari dalam diri siswa berupa faktor biologis
seperti  faktor kesehatan misalnya cacat mental. Sedangkan faktor
psikologisnya seperti kecerdasan, bakat, minat, perhatian, serta motivas

belgar siswa.



Menurut Sarlito (1980) menambahkan pujian-pujian atas keberhasilan
anak merupakan sesuatu yang orang tua dan guru wajib berikan kepada anak
agar lebih meningkatkan prestasinya , atau bisa disebut dengan dukungan
mental (mental support). Disamping itu penelitian yang pernah dilakukan
oleh Thorndike di negara India , Chile , Irand , dan Thailand menjelaskan
menjelaskan perubahan prestasi belgar antara 1,5% sampai 8,7% . Hai ini
mengindikasikan bahwa dukungan orang tua dapat memotivasi siswa dalam

meraih prestasi di bidang akademik.

Disamping lingkungan keluarga lingkungan sekolah juga sangat
berpotens untuk memberikan dukungan sosial terhadap peserta didik .
Contohnya teman mampu memberikan bantuan instrumental yakni membantu
dalam pemecahan masalah terkait tugas yang diberikan oleh guru kepada
siswa melalui forum kelompok belgar. Guru mampu untuk memberikan
dukungan informasi akurat sesuai dengan kebutuhan dan bakat dari siswa
yang bersangkutan, sehingga siswa tersebut mampu untuk menggunakan
informasi yang diterima untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki guna

meningkatkan prestasinya.

Memotivasi agar peserta didik lebih berprestasi bukanlah hal yang
mudah untuk dilakukan. Rendahnya kepedulian orang tua, teman, guru bisa
berakibat pada rendahnya prestasi belgjar peserta didik. Menindaklagjuti hal
tersebut seharusnya orang tua, guru, maupun teman Kkiranya dapat
memberikan dukungan untuk meningkatkan prestasi belgar peserta didik
dengan berkolaborasi dalam rangka membantu untuk meningkatkan prestasi

belgjar peserta didik sehingga diperoleh hasil yang signifikan.



Seperti halnya dukungan yang dikatakan oleh Gotlieb (1983), bahwa
dukungan itu bisa didapat dari orang-orang terdekat yang akrab dengan
subjek. Salah satunya dukungan dari orang tua yang berfungs untuk
memberikan penguatan bagi remaja, yaitu dalam menumbuhkan rasa aman
daam melakukan partisipasi, aktif, dan eksploratif dalam kehidupan.
Akhirnya menumbuhkan peningkatan rasa percaya diri pada remaja untuk

menghadapi situasi baru dan tantangan didalam kehidupannya.

Dukungan sosia (social support) didefinisikan oleh Gottlieb (1983)
sebagal informasi verbal atau non-verbal, saran, bantuan yang nyata atau
tingkahlaku yang diberikan oleh orang-orang yang akrab dengan subjek
didalam lingkungan sosialnya atau yang berupa kehadiran dan hal-hal yang
dapat memberikan keuntungan emosional atau berpengaruh pada tingkahlaku
penerimanya. Dalam hal ini orang yang merasa memperoleh dukungan sosial,
secara emosional merasa lega karena diperhatikan, mendapat saran atau kesan

yang menyenangkan pada dirinya.

House (1981) berpendapat bahwa dukungan sosia adalah hubungan
interpersonal  yang melibatkan dua orang atau lebih untuk memenuhi
kebutuhan dasar individu dalam mendapatkan rasa aman, hubungan sosial,

persetujuan dan kasih sayang (Sarason, dkk. 1990)

House (dalam Smet, 1994) membagi dukungan sosid menjadi empat
aspek yaitu : Aspek Emosional (Emosional support), Aspek Penghargaan
(Esteem support), Aspek Instrumental (Instrumental support), aspek

Informasi (Information support).



Sarafino (1994) menjelaskan dukungan sosial dapat berasal dari orang-
orang sekitar individu seperti orang tua, guru, dan teman sebaya sehingga
dapat mempengaruhi prestass belgjar mereka, yang meiputi adanya
komponen-komponen dari dukungan sosial itu sendiri, seperti : dukungan
emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental , dukungan

informasi dan dukungan jaringan sosial .

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMAN 1 Gedeg
(28 Januari 2015), ditemukan berbagai macam fenomena salah satunya adalah
dukungan sosial. Dukungan biasa diperoleh siswa dari lingkungan sekitar,
seperti dari orang tua, guru maupun dari teman. Namun, dukungan tersebut

dirasa masih belum maksimal di dapatkan oleh para anak didik.

Beberapa siswa yang diwawancara, ia mengaku bahwa kesehariannya
merasa kurang mendapat dukungan yang baik dari orang tua maupun dari
lingkungan sekolah. Saat dirumah, ia merasa orang tua kurang memberikan
perhatian terhadap materi apa sgja yang telah dipelgari di sekolah, kegiatan
apa sgja yang diikuti, kejadian apa sgja yang dialami anak selama disekolah,
begitu juga dengan nilai nila yang telah diperoleh. Hal serupa tidak jauh
berbeda terjadi di lingkungan sekolah, anak didik sering kali merasa
diabaikan oleh tenaga pendidik saat mengalami kesulitan dalam proses belgjar
mengajar yang menyebabkan siswa malas bertanya meski ia merasa belum
bisa dan hal tersebut berdampak pada prestasi belgjarnya. Guru juga kurang
proaktif dalam menanyakan dan membantu kesulitan yang dialami peserta
didik. Hal ini terkesan guru hanya sebagai pemberi materi pembelajaran dan

memberikan evaluas di akhir proses sebagai tolak ukur. Hal tersebut yang



menyebabkan prestasi belgjar siswa menurun. Salah satu siswa juga ada yang
mengaku bahwa ia malas belgar saat di rumah karena tidak ada yang
membantunya, hal tersebut yang mengakibatkan prestasi bel garnya menurun.
Padahal ketika para siswal/siswi tersebut di hadapkan pada suatu aktifitas
sehari-hari di lingkungan sekolah maupun di rumah, pasti akan menemukan
suatu masalah atau kesulitan dalam belgjar, baik yang disebabkan oleh faktor

internal maupun eksternal.

Seperti yang diungkapkan oleh Dayono (2001) prestasi belgar
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu factor eksternal dan factor internal . factor
eksternal  yaitu yang berasa dari luar manusia, terdiri dari lingkungan

keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.

Dukungan sosia yang diterima siswa tidak hanya dari orang tua dan
tenaga pendidik, tetapi juga dari teman sebaya. Namun teman sebaya ini
kurang memberikan solusi dan penjelasan saat siswa mengalami kesulitan

memahami materi pelgaran yang disampaikan.

Walaupun dukungan sosial yang diberikan oleh orang tua, teman, dan
guru dirasa masih kurang dalam mendukung siswa menyelesaikan kesulitan
dalam belgar tidak serta merta berdampak negatif pada prestasi belgar siswa.
Bahkan prestasi belgar subjek bisa dinilai bagus dengan indikator nilai dari

raport.

Selain dari wawancara dan pengamatan sekilas yang dilakukan pendliti,
ada bebera peneliti lain yang telah meneliti tentang hubungan dukungan

sosial dengan variabel-variabel lain.
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Sebagai contoh dikemukakan dalam hasil penelitian Hidayati.T (2005)
mengatakan bahwa ada pengaruh yang positif antara motivasi dan dukungan
orang tua terhadap prestasi belgjar pada mata pelgjaran Akuntansi pada siswa
kelas I MA AL-Asror Patemon Gunungpati Semarang tahun pelgaran

2004/2005.

Febriasari (2007) yang ingin mengetahui hubungan antara dukungan
sosia dengan penyesuaian diri di panti asuhan Al-Bisri Semarang. Dari
penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri. Artinya semakin

tinggi dukungan sosial, semakin tinggi pulatingkat penyesuaian dirinya.

Istigomah (2009) meneliti tentang hubungan dukungan sosia dengan
penerimaan diri. Subyek penelitiannya adalah pasien hemodalisis di RS. Dr.
Soetomo Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif yang
signifikan antara dukungan sosid dan penerimaan diri pada pasien

hemodialisis (r,, = 0,781 dengan nilai Sig. =0,000)

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan diatas, membuat
peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan Dukungan Sosial terhadap Prestasi

Belgar SiswaKelas X & XI SMAN 1 Gedeg”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dibuat rumusan permasalahan
sebagal berikut :
1. Bagaimana tingkat dukungan sosial pada siswa kelas X & XI SMAN 1

Gedeg ?
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2. Bagaimanatingkat prestasi belgar siswakelas X & X1 SMAN 1 Gedeg ?

3. Bagamana tingkat hubungan dukungan sosia terhadap prestasi belgar
siswakelas X & X1 SMAN 1 Gedeg ?

. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah disusun, maka
penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui tingkat dukungan sosial pada siswa kelas X & XI
SMAN 1 Gedeg

2. Untuk mengetahui tingkat prestasi belgar siswa kelas X & XI SMAN 1
Gedeg

3. Untuk mengetahui tingkat hubungan dukungan sosial terhadap prestasi
belgjar siswakelas X & X1 SMAN 1 Gedeg

. Manfaat Penedlitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dan kegunaan
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis : penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
ilmiah untuk memperluas dunia ilmu pengetahuan dalam disiplin ilmu
psikologi, khususnya psikologi pendidikan.

2. Manfaat Praktis : Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan pendidik, guru,dan orang — orang yang berhubungan dengan

dunia pendidikan khususnya di lembaga SMA .



